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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, ekstrak etanol fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari 

daun senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D. Don) mempunyai aktivitas antijamur 

terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Kedua, fraksi etil asetat merupakan fraksi yang paling efektif memiliki 

aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Ketiga, fraksi  etil asetat yang paling efektif memiliki aktivitas antijamur 

terhadap Candida albicans ATCC 10231 dengan nilai KHM tidak diketahui dan 

nilai KBM sebesar 1,25%  

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antijamur daun senduduk bulu 

dengan metode ekstraksi cara dingin yang lain seperti perkolasi untuk mengetahui 

metode yang lebih efektif dalam mendapatkan ekstrak. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antijamur esktrak etanol maupun fraksi dari daun senduduk bulu terhadap jamur 

lain seperti Pityrossporuin ovale, Trichophyton, dan Blastomyces dermatitidis. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pembuatan sediaan 

antijamur dari ekstrak maupun fraksi dari daun senduduk bulu. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Foto tanaman senduduk bulu  

 

 

Tanaman senduduk bulu  

 

 

 

Serbuk daun senduduk bulu 
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Lampiran 3. Gambar Proses maserasi dan fraksinasi  

 

                                                 

               Maserasi                                                                    Fraksi n-heksan  

 

 

 

                                                                            
                       

     Fraksi etil asetat                                                                     Fraksi air  
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Lampiran 4. Foto ekstrak dan fraksi daun senduduk bulu 

 

                   

                     Ekstrak                                                        fraksi   n-heksan  

 

 

                     

                 Fraksi Etil asetat                                                       Fraksi  Air 
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Lampiran 5. Perhitungan presentase bobot kering terhadap bobot basah  

Bobot basah (gram)               Bobot kering (gram)       Rendemen % (b/b) 

           4100                                         1400                                 34,14 

 

Perhitungan :  

Rumus  =  
                  

               
       

Presentase bobot kering daun senduduk bulu = 
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Lampiran 6. Perhitungan prsentase kadar air serbuk dan ekstrak daun 

senduduk bulu  

No     Bobot awal serbuk (gr)     Volume air (ml)               Kadar air (%) 

1                20                                    0,6                                     3 
2                20                                    0,9                                     4,5 

3                20                                    1                                        5 

 

                                                          Rata-rata                            4,1 

Rumus = 
                

              
      

Kadar air serbuk I   = 
    

  
 × 100%  

                                = 3 % 

Kadar air serbuk  II  = 
    

  
 × 100% 

                                 = 4,5 % 

Kadar air serbuk III  = 
 

  
 × 100% 

                                  = 5 % 

No     Bobot awal ekstrak (gr)     Volume air (ml)               Kadar air (%) 

1                20                                    1,4                                     7 

2                20                                    1,2                                     6 

3                20                                    1,6                                     8 

 

                                                          Rata-rata                           7 

Rumus = 
                

              
      

Kadar air ekstrak I   = 
    

  
 × 100%  

                                = 7 % 

Kadar air ekstrak  II  = 
    

  
 × 100% 

                                 = 6 % 

Kadar air ekstrak III  = 
   

  
 × 100% 

                                  = 8 % 
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Lampiran 7. Perhitungan presentase rendemen ekstrak etanol daun 

senduduk bulu 

Bahan sampel (gram)         Bobot ekstrak (gram)       Rendemen % (b/v) 

           1000                                         110, 1882                            11,0188 

  

Perhitungan rendemen ekstrak = 
                 

                  
      

Rendemen ekstrak etanol = 
        

    
       

                                         = 11,0188 %  
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Lampiran 8. Foto hasil uji ekstrak bebas etanol  
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Lampiran 9. Hasil uji identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak  

Serbuk Ekstrak 

 

 
 

Saponin  

 

 

 
 

Saponin  

 

 

 

 
 

Tanin  
 

 

 

 
 

Tanin  
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Serbuk Ekstrak 

 

 

 
                      

                          Steroid  

 

 

 
 

                         Steroid  

 

 

 
 
 

Flavonoid 

 

 

 
 
 

Flavonoid 
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Serbuk (Alkaloid)  

 
Pereaksi Mayer 

 
Pereaksi Dragendorff 

Ekstrak (Alkaloid) 

 
Pereaksi Mayer 

 
Pereaksi Dragendorff 
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Lampiran 10. Perhitungan presentase rendemen fraksi n-heksan, etil asetat 

dan air daun senduduk bulu  

 Perhitungan presentase rendemen fraksi n-heksan 

Fraksi         Bobot ekstrak (g)          Bobot fraksi (g)          Rendemen (%) 

n-heksan                 10                                3,35                               33, 5 
                                10                                3,43                               34,3 

                                10                                3,37                               33,7                 

Rata-rata                                                                                           33,83 

 Rumus = 
                  

                  
       

 

 Replikasi I   = 
    

  
          = 33,5 % 

 

 

 Replikasi II = 
    

  
           = 34,3 % 

                     

 Replikasi III = 
    

  
         = 33,7 % 

 Perhitungan presentase rendemen fraksi etil asetat 

 

Fraksi         Bobot ekstrak (g)          Bobot fraksi (g)          Rendemen (%) 

Etil asetat                 10                                1,12                             11,2 

                                 10                                1,24                             12,4 

                                 10                                1,26                             12,6 

Rata-rata                                                                                           12,06 

Rumus = 
                 

                  
      

Replikasi I  = 
    

  
         = 11,2 % 

Replikasi II = 
    

  
         = 12,4 % 

Replikasi III = 
    

  
        = 12,6 % 

 Perhitungan presentase rendemen fraksi air  

Fraksi         Bobot ekstrak (g)          Bobot fraksi (g)          Rendemen (%) 

Air                            10                                5,20                              52 

                                 10                                5,15                              51,5 

                                 10                                4,75                              47,5 

Rata-rata                                                                                           50,33 
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Rumus = 
                 

                  
       

Replikasi I  = 
    

  
         =  52 %   

Replikasi II = 
    

  
         = 51,5 % 

Replikasi III = 
    

  
        =  47,5 % 
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Lampiran 11. Foto identifikasi mikroskopis Candida albicans ATCC 10231 

  

 
Serum kelinci 

 

 

 
Suspensi jamur  

 

 

 
Apusan Candida albicans ATCC 10231 

 

 

 
Candida albicans ATCC 10231 di bawah mikroskopis 
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Lampiran 12. Hasil uji idetifikasi biokimia jamur Candida albicans ATCC 

10231 

 

 
  

Glukosa  

 

 

 
 

Maltosa  

 

 

 
 

Sukrosa  

 

 

 

 

 
 
                        Laktosa  
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Lampiran 13. Perhitungan konsentrasi larutan uji ekstrak dan fraksi daun 

senduduk bulu  

Larutan stock 40%  = 40% b/v 

                                = 40 gram/ 100 ml 

                                = 1,2 gram/ 3 ml 

Menimbang 1,2 gram ekstrak dan fraksi kemudian dilarutkan dengan DMSO 5% 

sampai 3 ml  

Konsentrasi 20%     = V1.C1     =  V2.C2 

                                    V1.40%  =  3 ml.20% 

                                    V1           = 
        

   
 

                           V1           = 1,5 ml  

Diambil 1 ml dari sediaan awal (40%) , kemudian ditambah DMSO 5% sampai 3 

ml 

Konsentrasi 10%      = V1.C1     =  V2.C2 

                                    V1.20%  =  3 ml.10% 

                                    V1           = 
        

   
 

                           V1           = 1,5 ml 

Diambil 1 ml dari sediaan awal (20%), kemudian ditambah DMSO 5% sampai 3 

ml 

          

 

  



77 

  

 

Lampiran 14. Pembuatan media  

 Sabouraud Glukosa Agar  

Komposisi : Sabouraud Glukosa Agar 65g/L 

                     Klroamfenikol 400mg/L 

Cara pembuatan : timbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, 

dipanaskan hingga larut. Tambahkan kloramfenikol 400 mg. Pindahkan ke dalam 

wadah erlenmeyer lalu tutup dengan kapas. Media disterilisasikan dengan autoklaf 

selama 1 jam dengan suhu 121°C.  

 

 Sabouraud Glukosa Cair  

Komposisi : Sabouraud Glukosa Cair 30g/L 

                     Kloramfenikol 400 mg 

Cara pembuatan : timbang 30 gram, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan 

hingga larut. Tambahkan kloramfenikol 400 mg. Pindahkan ke dalam wadah 

erlenmeyer lalu tutup dengan kapas. Media disterilisasikan dengan autoklaf 

selama 1 jam dengan suhu 121°C. 
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Lampiran 15. Hasil pengujian antijamur secara difusi  

 Konsentrasi 40 %  

Replikasi I                          Replikasi II                      Replikasi III  

       
 Konsentrasi 20 % 

Replikasi I                         Replikasi II                       Replikasi III 

          
 Konsentrasi 10% 

Replikasi I                         Replikasi II                       Replikasi III  

        
 

Keterangan : 

A : Ekstrak 

B : Fraksi n-heksan  

C : Fraksi etil asetat 

D : Fraksi air  

E : Kontrol positif (ketokonazole 2%) 

F : Kontrol negatif (DMSO 5%)  

  

A 

B 

D C 

E 

F 

A 

D 
C 

F 

B 

E 

B 

E 

A 
D 

C 

F 

A 

B 

E 

D 

F 

C 

A 

E 

B 

D 

F 

C 

A 

B 

E

E 
F 

D

C 

B 

E 
F 

A 
D 

C 

A 

D 

B 

E 

C 

F 

E 

F 
B 

A 

D 

C 
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Lampiran 16. Hasil pengujian antijamur secara dilusi  

 Replikasi I 

 

       
 

           

 

 Replikasi II 

 

 
 

       

40% K + 

10% 20% 

5% 2,5% 

1,25% 0,625% 

K- 0,312% 

0,078% 0,156% 

40% K- 

20% 10% 

5% 2,5% 

1,25% 0,625% 

k- 0,312% 

0,078% 0.156% 
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 Replikasi III  

 

 
 

        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40% K + 

20% 10% 

5% 

1,25% 

2,5% 

0,625% 

k- 0,312% 

0,078% 0,156% 
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Lampiran 17. Perhitungan dan pembuatan konsentrasi dari fraksi yang 

paling efektif (fraksi etil asetat) daun senduduk bulu metode 

dilusi 

Konsentrasi fraksi etil asetat yang digunakan adalah konsentrasi 40% 

Pembuatan larutan stok 40% (b/v) : 

Ditimbang 2,4 gram fraksi etil asetat, kemudian dilarutkan dengan DMSO 5% ad 

6 ml. 

Tabung 3 sampai 11 diisi media SGC sebanyak 0,5 ml terlebih dahulu 

1. Tabung 1 (Kontrol negatif ) di isi dengan 1 ml larutan fraksi etil asetat 40% 

2. Tabung 2 : konsentrasi 40% 

Dipipet 0,5 ml dari larutan stok awal kemudian dimasukan kedalam tabung 

reaksi 2 

3. Tabung 3 : konsentrasi 20% 

Dipipet 0,5 ml dari larutan stock awal kemudian dimasukan ke tabung reaksi 3 

yang telah berisi media SGC 

4. Tabung 4 : konsentrasi 10% 

VI.CI = V2.C2 

VI.20% = 1ml.10% 

VI = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 20% kemudian dimasukan ke dalam 

tabung reaksi 4 yang telah berisi media SGC 

5. Tabung 5 : konsentrasi 5% 

VI.CI = V2.C2 

VI.10% = 1ml.5% 

VI = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 10% kemudian dimasukan ke dalam 

tabung reaksi 5 yang telah berisi media SGC 

6. Tabung 6 : konsentrasi 2,5% 

VI.CI = V2.C2 

VI.5% = 1ml.2,5% 
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VI = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 5% kemudian dimasukan ke dalam 

tabung reaksi 6 yang telah berisi media SGC 

7. Tabung 7 : konsentrasi 1,25% 

VI.CI = V2.C2 

VI.2,5% = 1ml.1,25% 

VI = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 2,5% kemudian dimasukan ke dalam 

tabung reaksi 7 yang telah berisi media SGC 

8. Tabung 8 : konsentrasi 0,625% 

VI.CI = V2.C2 

VI.1,25% = 1ml.0,625% 

VI = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 1,25% kemudian dimasukan ke dalam 

tabung reaksi 8 yang telah berisi media SGC 

9. Tabung 9 : konsentrasi 0,312% 

VI.CI = V2.C2 

VI.0,625% = 1ml.0,312% 

VI = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 0,625% kemudian dimasukan ke dalam 

tabung reaksi 9 yang telah berisi media SGC 

10. Tabung 10 : konsentrasi 0,156% 

VI.CI = V2.C2 

VI.0,312% = 1ml.0.156% 

VI = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 0,312% kemudian dimasukan ke dalam 

tabung reaksi 10 yang telah berisi media SGC 

11. Tabung 11 : konsentrasi 0.078% 

VI.CI = V2.C2 

VI.0,156% = 1ml.0,078% 

VI = 0,5 ml 
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Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 0,156% kemudian dimasukan ke dalam 

tabung reaksi 11 yang telah berisi media SGC, dipipet dari tabung reaksi 11 

sebanyak 0,5 ml lalu dibuang. 

 

Tabung 12 : kontrol positif = 1 ml suspensi jamur Candida albicns ATCC 

10231. 

Dari tabung reaksi 2 sampai tabung reaksi 11 dipipet masing-masing 0,5 ml 

jamur Candida albicans ATCC 10231. 
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Lampiran 18. Hasil identifikasi senyawa dari fraksi teraktif secara 

Kromatografi Lapis Tipis  

Sebelum disemprot (Flavonoid) 

Sinar tampak                         UV 254                                 UV 366 

   
                                      Sesudah disemprot  Sitroborat (Flavonoid) 

Sinar tampak                       UV 254                                    UV 336 

   
 

Perhitungan Rf   : 
                                                          

                                           
 

Rf sampel (fraksi etil asetat) : 
   

 
      

Rf baku (quercetin) : 
   

 
      

Keterangan : 

X : sampel 

Y : baku  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x y 
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Sebelum disemprot (tanin) 

Sinar tampak                         UV 254                                 UV 366 

   
                                      Sesudah disemprot FeCl 1% (tanin) 

Sinar tampak                       UV 254                                    UV 336 

   

 

Perhitungan Rf   : 
                                                          

                                           
 

Rf sampel (fraksi etil asetat) : 
   

   
      

Rf baku (asam galat) : 
 

   
      

Keterangan : 

X : sampel 

Y : baku  

 

 

 

 

x y 
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Sebelum disemprot (Steroid) 

Sinar tampak                         UV 254                                 UV 366 

   
                       Sesudah disemprot  Lieberman Bourchardat (Streoid) 

Sinar tampak                       UV 254                                    UV 336 

   

Perhitungan Rf   : 
                                                          

                                           
 

Rf sampel (fraksi etil asetat) : Rf 1 :  
   

 
     

                                              : Rf 2  : 
   

 
     

                                              : Rf 3  : 
   

 
     

                                              : Rf 4  : 
   

 
 = 0,44 

                                              : Rf 5  : 
 

 
  0,4 

Rf baku (stigmasterol) : 
   

 
      

Keterangan : 

X : sampel 

Y : baku  

 

 

 

x y 
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Lampiran 19. Hasil analisis data difusi secara ANOVA two way  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Zonahambat 42 ,00 30,50 12,4810 6,78772 

Valid N (listwise) 42     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Zonahambat 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 12,4810 

Std. Deviation 6,78772 

Most Extreme Differences 

Absolute ,122 

Positive ,122 

Negative -,108 

Kolmogorov-Smirnov Z ,790 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,561 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable: zona hambat 

F df1 df2 Sig. 

1,442 12 26 ,210 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Zonahambat   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1885,215
a
 13 145,017 1072,777 ,000 

Intercept 5776,694 1 5776,694 42733,802 ,000 

sampel 430,061 3 143,354 1060,476 ,000 

Konsentrasi 50,385 2 25,193 186,366 ,000 

sampel * Konsentrasi 12,142 6 2,024 14,971 ,000 

Error 3,785 28 ,135   

Total 8431,515 42    

Corrected Total 1889,000 41    

a. R Squared = ,998 (Adjusted R Squared = ,997) 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Zonahambat   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1885,215
a
 13 145,017 1072,777 ,000 

Intercept 5776,694 1 5776,694 42733,802 ,000 

sampel 430,061 3 143,354 1060,476 ,000 

Konsentrasi 50,385 2 25,193 186,366 ,000 

sampel * Konsentrasi 12,142 6 2,024 14,971 ,000 

Error 3,785 28 ,135   

Total 8431,515 42    

Corrected Total 1889,000 41    

a. R Squared = ,998 (Adjusted R Squared = ,997) 

 
Estimated Marginal Means 

1. sampel 

Dependent Variable:   Zonahambat   

sampel Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak 14,083
a
 ,123 13,832 14,334 

Fraksi n-Heksan 10,444
a
 ,123 10,193 10,695 

Fraksi etil asetat 16,389
a
 ,123 16,138 16,640 

Fraksi air 7,333
a
 ,123 7,082 7,584 

Ketokonazol 29,983
a
 ,212 29,549 30,418 

DMSO 1,123E-013
a
 ,212 -,435 ,435 

a. Based on modified population marginal mean. 

2. Konsentrasi 

Dependent Variable:   Zonahambat   

Konsentrasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

10/% 10,583
a
 ,106 10,366 10,801 

20% 12,125
a
 ,106 11,908 12,342 

40% 13,479
a
 ,106 13,262 13,697 

2% 29,983
a
 ,212 29,549 30,418 

5% 1,123E-013
a
 ,212 -,435 ,435 

a. Based on modified population marginal mean. 
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3. sampel * Konsentrasi 

Dependent Variable:   Zonahambat   

sampel Konsentrasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak 

10/% 11,583 ,212 11,149 12,018 

20% 14,250 ,212 13,815 14,685 

40% 16,417 ,212 15,982 16,851 

2% .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

Fraksi n-Heksan 

10/% 9,667 ,212 9,232 10,101 

20% 10,417 ,212 9,982 10,851 

40% 11,250 ,212 10,815 11,685 

2% .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

Fraksi etil asetat 

10/% 14,500 ,212 14,065 14,935 

20% 16,500 ,212 16,065 16,935 

40% 18,167 ,212 17,732 18,601 

2% .
a
 . . . 

5% .
a
 . . . 

Fraksi air 

10/% 6,583 ,212 6,149 7,018 

20% 7,333 ,212 6,899 7,768 

40% 8,083 ,212 7,649 8,518 

2% .
a
 . . . 
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5% .
a
 . . . 

Ketokonazol 

10/% .
a
 . . . 

20% .
a
 . . . 

40% .
a
 . . . 

2% 29,983 ,212 29,549 30,418 

5% .
a
 . . . 

DMSO 

10/% .
a
 . . . 

20% .
a
 . . . 

40% .
a
 . . . 

2% .
a
 . . . 

5% 1,123E-013 ,212 -,435 ,435 

 

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Zonahambat   

Tukey HSD   

(I) sampel (J) sampel Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Ekstrak 

Fraksi n-

Heksan 

3,6389
*
 ,17332 ,000 3,1092 4,1685 

Fraksi etil 

asetat 

-2,3056
*
 ,17332 ,000 -2,8352 -1,7759 

Fraksi air 6,7500
*
 ,17332 ,000 6,2204 7,2796 

Ketokonazol -15,9000
*
 ,24511 ,000 -16,6490 -15,1510 

DMSO 14,0833
*
 ,24511 ,000 13,3343 14,8324 

Fraksi n-

Heksan 

Ekstrak -3,6389
*
 ,17332 ,000 -4,1685 -3,1092 

Fraksi etil 

asetat 

-5,9444
*
 ,17332 ,000 -6,4741 -5,4148 

Fraksi air 3,1111
*
 ,17332 ,000 2,5815 3,6408 

Ketokonazol -19,5389
*
 ,24511 ,000 -20,2879 -18,7899 

DMSO 10,4444
*
 ,24511 ,000 9,6954 11,1935 

Fraksi etil 

asetat 

Ekstrak 2,3056
*
 ,17332 ,000 1,7759 2,8352 

Fraksi n-

Heksan 

5,9444
*
 ,17332 ,000 5,4148 6,4741 

Fraksi air 9,0556
*
 ,17332 ,000 8,5259 9,5852 
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Ketokonazol -13,5944
*
 ,24511 ,000 -14,3435 -12,8454 

DMSO 16,3889
*
 ,24511 ,000 15,6399 17,1379 

Fraksi air 

Ekstrak -6,7500
*
 ,17332 ,000 -7,2796 -6,2204 

Fraksi n-

Heksan 

-3,1111
*
 ,17332 ,000 -3,6408 -2,5815 

Fraksi etil 

asetat 

-9,0556
*
 ,17332 ,000 -9,5852 -8,5259 

Ketokonazol -22,6500
*
 ,24511 ,000 -23,3990 -21,9010 

DMSO 7,3333
*
 ,24511 ,000 6,5843 8,0824 

Ketokonazol 

Ekstrak 15,9000
*
 ,24511 ,000 15,1510 16,6490 

Fraksi n-

Heksan 

19,5389
*
 ,24511 ,000 18,7899 20,2879 

Fraksi etil 

asetat 

13,5944
*
 ,24511 ,000 12,8454 14,3435 

Fraksi air 22,6500
*
 ,24511 ,000 21,9010 23,3990 

DMSO 29,9833
*
 ,30020 ,000 29,0660 30,9007 

DMSO 

Ekstrak -14,0833
*
 ,24511 ,000 -14,8324 -13,3343 

Fraksi n-

Heksan 

-10,4444
*
 ,24511 ,000 -11,1935 -9,6954 

Fraksi etil 

asetat 

-16,3889
*
 ,24511 ,000 -17,1379 -15,6399 

Fraksi air -7,3333
*
 ,24511 ,000 -8,0824 -6,5843 

Ketokonazol -29,9833
*
 ,30020 ,000 -30,9007 -29,0660 
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Homogeneous Subsets 

Zonahambat 

Tukey HSD
a,b,c

   

sampel N Subset 

1 2 3 4 5 6 

DMSO 3 ,0000      

Fraksi air 9  7,3333     

Fraksi n-Heksan 9   10,4444    

Ekstrak 9    14,0833   

Fraksi etil asetat 9     16,3889  

Ketokonazol 3      29,9833 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 

 

 

 

 

 


